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1. 

Guideline Wawancara  



 

 

 

 

 

GUIDE LINE WAWANCARA 

Opening 

Perkenalan diri, maksud, 

dan tujuan peneliti. 

- Selamat pagi/siang. Perkenalkan, nama 

saya Muhammad Al Farabi Hertanto, biasa 

dipanggil Albi. Saya mahasiswa dari 

Psikologi Unhas. 

- Pada hari ini saya meminta kesediaan bapak 

untuk menjadi partisipasan dalam penelitian 

saya untuk pemenuhan tugas akhir saya. 

- Wawancara ini saya perlu untuk memahami 

situasi yang bapak saat ini sebagai bahan 

refleksi bagi masyarakat terkait dengan 

keadaan yang bapak alami. 

- Oleh karena itu saya berharap kerjasama 

bapak agar wawancara ini dapat berjalan 

dengan lancar. 

Penjelasan terkait 

kerahasiaan subyek dan 

kesediaan partisipan. 

- Saya selaku peneliti dapat menjamin 

keamanan dan kerahasiaan identitas dan 

informasi bapak yang diperoleh selama 

penelitian ini. Maka dari itu, saya berharap 

bapak dapat terbuka dan menjawab 

sejujurnya karena hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian dan 

pendidikan. 



 

 

 

 

- Apakah bapak setuju untuk menjadi 

partisipan penelitian kali ini? 

Building rapport dan 

perkenalan subyek 

- Silakan bapak perkenalan nama/inisial, 

umur, dan asal daerah bapak. 

- Bagaimana keadaan bapak hari ini? 

- Sudah berapa lama bapak berada disini? 

- Apa pendidikan terakhir serta pekerjaan 

bapak sebelum masuk disini? 

Body 

 - Bisa bapak ceritakan terkait dengan kasus 

yang menjerat bapak saat ini? 

- Sejak kapan hal tersebut dimulai? 

- Bagaimana kronologi dan awal kejadiannya?  

- Berapa lama/kali hal tersebut terjadi? 

- Tolong bapak ceritakan pikiran yang muncul 

saat bapak akan melakukannya pertama 

kali? 

- Tolong bapak jelaskan seberapa sering 

bapak melakukan hubungan seksual dengan 

pasangan? 

- Tolong bapak jelaskan bagaimana kondisi 

keluarga bapak sebelum kejadian? 

- Mohon bapak ceritakan pandangan bapak 

terhadap diri bapak sebagai ayah? 

 



 

 

 

 

- Mohon bapak ceritakan pandangan bapak 

terhadap anak selaku korban? 

- Tolong bapak ceritakan yang bapak tau 

tentang dampak dan risiko dari hubungan 

seksual sedarah? 

Closing 

Ucapan terima kasih dan 

penutup. 

- Baik sekian untuk sesi wawancara kali ini. 

- Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan 

dan kerjasama bapak selama mengikuti 

proses wawancara ini. Semua informasi yang 

bapak berikan hanya akan dipergunakan 

untuk keperluan penelitian dan pendidikan 

serta akan dijaga kerahasiaannya. 

 

  



 

 

 

 

2.  
Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3.  

Informed Consent Partisipan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


